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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Aren (Arenga pinnata (Wurmb)Merril) merupakan tanaman serba guna 

yang memiliki banyak potensi karena seluruh bagian tanamannya dapat 

dimanfaatkan baik dari akar, batang, daun, bunga dan buahnya.Aren  

menghasilkan produk utama seperti tepung, nira, gula cetak, gula semut, kolang-

kaling dan ijuk (Akuba, 2004). Hasil tanaman aren dalam bentuk gula dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan baku pupuk organik dengan penambahan air tajin dan 

sisa-sisa tanaman (Musa, dkk., 2014). Beberapa daerah di Indonesia sudah mulai 

mengembangkan tanaman aren karena dinilai cukup membantu perekonomian 

pedesaan. Secara ekologis tanaman aren berfungsi untuk konservasi tanah dan air 

(Effendi, 2010). 

Daerah Gorontalo memiliki potensi pengembangan tanaman aren karena 

sebagian masyarakat telah memanfaatkan nira hasil tanaman aren. Berdasarkan 

data BPS Provinsi Gorontalo (2013) produksi nira aren sebesar 599 ton dengan 

luasan 842 ha. Umumnya tanaman ini hanya tumbuh liar dengan jarak tumbuh 

yang tidak teratur serta diambil hasilnya tanpa ada langkah-langkah 

pembudidayaan seperti tanaman perkebunan lainnya sehinggasemakin lama 

populasinya semakin menurun apabila tidak dilakukan usaha peremajaan kembali. 

Pengembangan tanaman arenmemiliki kendala yaitu pada penyediaan bibit 

aren disebabkan benih aren memiliki masa dormansi bervariasi 1-12 bulan. 

(Usman, 2006). Penyebab dormansi benih aren disebabkan oleh kulit benih yang 

tebal dan keras (Marsiwi, 2012), serta adanya dormansi pada testa benih yang 

menghambat imbibisi air untuk perkecambahan embrio aren (Arsyad dkk. 2013). 

Mendapatkan bibit aren yang siap tanam diperlukan waktu 11-14 bulan sehingga 

minat dalam membudidayakan tanaman ini kurang dan hanya mengharapkan 

tumbuh alami (Lasut, 2012). 

Teknik kultur jaringan merupakan salah satu solusi yang cukup efektif untuk 

mengatasi masalah penyediaan bibit khususnya tanaman aren yang sulit 



berkecambah. Salah satu teknik kultur jaringan yang sering digunakan yaitu kultur 

embrio karena kultur embrio merupakan studi awal untuk mendapatkan atau 

menetukan media yang paling cocok bagi suatu tanaman, memiliki tingkat 

keberhasilan tinggi dan dapat tumbuh lansung membentuk tunas (Bustamam dkk., 

2004). Embrio aren yang berasal dari buah muda memiliki kemampuan hidup 

terbaik dibandingkan embrio tua (Arsyad, dkk., 2013). 

Pertumbuhan tanaman secara in vitrodapat tumbuh dengan baik pada media 

yang sesuai salah satunya dengan menambahkan zat pengatur tumbuh 

(ZPT).Penggunaan ZPT yang sesuai mampu menstimulasi pertumbuhan eksplan 

serta mampu menginduksi perakaran dan tunas. ZPT golongan auksin dan 

sitokinin berperan dalam pertumbuhan tunas aksilar dan akar lateral (Tamas, 1995 

dalam Usman, 2006).Konsentrasi hormon pertumbuhan pada media kultur 

jaringan juga berpengaruh. Skoog dan Miller (1957) dalam Usman (2006) 

menyatakan keseimbangan antara sitokinin dan auksin mengatur pembentukan 

akar, tunas dan kalus pada kultur in vitro. ZPT penyedia auksin dan sitokinin yang 

paling sering digunakan dalam kultur in vitro yaitu Naphthalen Asetic Acid 

(NAA) dan Benzyl Amino Purin (BAP). Wahyudidkk. (2011) melaporkan 

pemberian 1.0 ppm NAA tunggal tanpa kinetin memberikan pengaruh pada umur 

muncul akar dan tinggi shootlet embrio aren yaitu 63,75 hari. Fatmawati dkk. 

(2011) melaporkan kombinasi BAP 2 ppm dan IAA 0.5 ppm memberikan 

penggandaan tunas terbanyak dan kombinasi BAP 0 ppm dan IAA 0.5 ppm 

memberikan hasil jumlah rata-rata akar terbanyak dalam kultur jaringan 

Tembakau. 

Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

konsentrasi ZPT NAA dan BAP yang sesuai dalam media kultur embrio aren serta 

untuk memperoleh bibit aren yang baik dan bermutu dalam jumlah yang relatif 

banyak dan seragam. 

 

 

 


